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BABI

PENDAHULUAN

1.Latarbelakangmasalah

Gangguan kejiwaan adalah suatu perilaku yang berkaitan

dengan stres/kelainan jiwa yang dianggap sebagaiperkembangan

tidak normal manusia seperti perilaku,kognitif,persepsi yang

berhubungandengansistim otakdansarafyangmenjalankanfungsi

sosialmanusia (Wikipedia,2019).MenurutZahro,A.M tahun 2017,

Macam gangguan jiwa ada 2,yaitu:gangguan jiwa berat/psikosis

(ketidakmampuanuntukberkomunikasidanmengenalirealita),dan

ganggguanjiwaringan/neurosa(perilakuyangmaladaptif).Orangyang

mengidapgangguanjiwayaituseseorangyangmengalami/mengidap

gangguandalam berfikir,berperilaku,perasaantakwajaryangdapat

mengakibatkanperubahanperilakuyangbermakna,danmenimbulkan

hambatan untukmenjalanihidup sebagaimanusia (PERMENKESRI

NO.54Th2017)

MenurutWHO(WorldHealthOrganization)sebanyak450juta

jiwa di dunia mengidap gangguan kejiwaan (Widyasih dalam

HastutiningtyasW.R,SetyabudiI(2016)).MenurutRiskesdas(2018)

Prevalensiproporsirumah tangga dengan ART gangguan jiwa
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skizofrenia/psikosis diIndonesia sekitar7 permilART mengalami

gangguanjiwaskizofreniasedangkandijawatengahsekitar9permil

ARTmengalamigangguanjiwaskizofrenia.sekitar84,9% penderita

gangguanjiwaberobatkepelayanankesehatansedangkansekitar

15,1%tidakdiobati.Untukkepatuhanmeminum obatadasekitar48,9%

rutin meminum obatdan 51,1% tidakpatuh.Adapun alasan tidak

meminum obatantaralainmerasasudahsehat,tidakmampuuntuk

membeliobat,tidak tahan efek samping obat,sering lupa untuk

meminum obat,merasabahwadosisobatkurangtepat,obattidak

tersediadiapotekterdekat,dll

Sekitar6%orangdiindonesiamengalamidepresi,9.8%orangdi

Indonesiamengalamigangguanmetalemosional(Riskesdas2018).

25%orangpada35daerahdiJawaTengahmengidapgangguanjiwa

ringan,dansekitar1,7permilataukuranglebihsekitar12.000orang

mengidapgangguanjiwaberat.Penyebabnyaantaralainkemiskinan,

masalahdalam masyarakatmaupunmasalahdalam keluarga(Portal

berita pemerintah provinsijawa tengah,2018).Pada tahun 2018

pasien isolasisosialdiRSJD dr.Amino gondohutomo mengalami

penurunanmenjadi382(rekam medisRSJDdr.Aminogondohutomo)

Untuk masalah menarik diri/ isolasi sosial sosialisasi

merupakanupayauntukmembantumeningkatkanhubunganpasien
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denganoranglain,melaluikomunikasiyangbaikdanmeningkatkan

hubunganinterpersonal(Mahpudin2019).

Terapidalam bentukberkelompokmerupakanterapikejiwaan

yangdapatdilakukandalam berkelompokuntukmemberikanstimulus

pada pasien dengan gangguan antarindividu.TAK/terapiaktivitas

kelompokyaituterapimodalitasyangdapatdilakukanolehperawat

kepadakelompokyangmemilikikesamaandanmemilikisuatutujuan

yang sama yaitu untuk memberikan motivasi sehingga dapat

mengurangirasa isolasidiri,menambah kepercayaan diri,dan

menambah pengetahuan mengenai cara pemecahan masalah

(Mahpudin2019).Aktivitasdapatdigunakansebagaipemberianterapi,

dankelompokdapatdigunakansebagaitargetpemberiantindakan.

Didalam sebuahkelompokakanmenjalinsebuahinteraksiyangsaling

membutuhkansatusamalain.Kelompokdijadikansebagaiwadah

untukberatihperilakubaruyangsesuaidengannormadimasyarakat

(hastutiningtyasW.R,setyabudiI(2016))

TAK-Sosialisasiperludilakukanagarpasienmampuberinteraksi

dengan baik ,mampu meningkatkan kemampuan untuk menjalin

hubunganbarudenganoranglainyaitudapatdimulaidengancara

berkenalan dan menciptakan hubungan baik dengan orang lain

(Mahpudin2019).
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2.Rumusanmasalah

Rumusan masalah dalam penulisan karya tulis ilmiah iniyaitu

bagaimana penerapan terapi aktivitas kelompok sosialisasi untuk

meningkatkaninteraksisosialpadapasienisolasisosial

3.Tujuanpenulisan

Tujuandaripenyusunankaryatulisilmiahiniadalah:

a.Agardapatmengetahuibagaimanakahkeefektifandaripenerapan

terapiaktivitaskelompoksosialisasi

b.meningkatkankualitasdalam interaksipadapasiendenganisolasi

sosial

4.Manfaatpenulisan

a.Bagipenulis

Untukmelengkapipengetahuanpenulismengenaikeefektifan

pemberian tindakan terapiaktivitas kelompok sosialisasibagi

pasienisolasisosial

b.Bagiinstitusi

Hasilstudiinidiharapkan dapatdigunakan sebagaibahan

pengajaran khususnya mengenai terapi aktivitas kelompok
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sosialisasibagipasienisolasisosial

c.BagiRumahSakit

Diharapkanagarrumahsakitdapatmenerapkanterapiaktivitas

kelompok sosialisasi sebagai tolak ukur keefektifan dalam

menanganipasiendenganisolasisosial

d.Bagipasien

Diharapkan agar pasien mampu bersosialisasidengan orang

sekitardandapatmengurangiisolasisosialyangdiderita.


